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Abstract
This study aims to determine the impact of tourism development on the social and cultural life of the community in
Cemagi Tourism Village, Mengwi District, Badung Regency. This study uses a qualitative descriptive comparative study
approach through observion, structured interviews, literature study, and documentation techniques. The results of
the study indicate that before the development of tourism, the social life of the Cemagi community was dominated by
an agrarian and maritime system with a cooperate pattern (seka manyi), while cultural aspects such as art and
language were primarily used in sacred and traditional ceremonial contexts. Following the development of tourism,
particularly after 202172022, Cemagi Tourism Village is currently in the dey@nent phase, with significant increases
in the number of tourist visits, attractions, accessibility, amenities, and additional services. Additionally, tourism
development has brought positive impacts such as increased community participation in tourismagement, the
preservation of local arts as tourist attractions, and the creation of job opportunities. However, there are also negative
impacts such as land use conversion, cultural commaodification, and social conflicts due to the lack of appropriate
regulations. Therefore, while tourism brings various benefits to the community, strategies for cultural preservation

and spatial planning are still needed to ensure the sustainability of the tourism village.
Keyword: Comparative, TALC, Tourism Village, SeCialtural Impact.

I. PENDAHULUAN

Desa Cemagi merupakan salah satu desa wisata di
Bali yang berkembang pesat karena daya tarik
pantainya, keunikan budaya, serta suasana yang
tenang sebagai alternatif dari kawasanyang lebih
ramai seperti Kuta atau Seminyak. Desa Cemagi
terletak di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung,
Provinsi Bali, Desa Cemagi memiliki keunggulan dalam
hal alam dan budaya yang mampu menarik minat
wisatawan untuk berkunjung. Secara histori, pada
tahun 1997, Desa Cemagi dan Desa Munggu
dimekarkan, lalu secara definitif Cemagi membentuk
kepemerintahan sendiri. Sejak awal 200&n
pariwisata mulai masuk dimana Pantai Mengening
menjadi salah satu ikon utama yang mempercepat
popularitas, lalu Desa Cemagi esmi ditetapkan
sebagai desa wisata pada 18 Desember 2022 yang
ditandai dengan peluncuran dan pengukuhan
pengurus Desa Wisata Cemagi oleh Sekretaris Daerah
Kabupaten Badung, | Wayan Adi Arnawa.
administratif, Desa Cemagi telah masuk dalam daftar
kawasan desa wisata Kabupaten Badung berdasarkan
Peraturan Bupati No 22 Tahun 2021. Jadi pengakuan
administratifnya sudah ditetapkan sejak 2021,
meskipun peluncuran resminya dilakukan pada 2022.
Selain itu, berdasarkan dari (Jadesta, 2024) Desa
Wisata cemagi juga behasil masuk dalam 300 besar
nominasi Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)
tahun 2024. Pengumuman ini disampaikan Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno, pada
22 Mei 2024.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pada
tahun 1999, sebelum munculnya gagasan
pengembangan desa wisata, sebagian besar
masyarakat awalnya bermata pencaharian sebagai
petani, nelayan dan karyawan hotel. Meskipun
memiliki pantai yang indah, jumlah pengunjung saat
itu sangat terbatas, hanya terdapat 1 warung kecil, dan

mayoritas pengunjung adalah pemancing. Namun,
pada tahun 2019, pandemi COVHD9 menyebabkan
banyak masyarakat kehilangan pekerjaan.
Berdasarkan kondisi tersebut, masyarakat beseat 4
desa adat sepakat untuk memanfaatkan potensi lokal
yang tersedia. Berdasarkan dari ini menandai awal
dari tahapan ekplorasi dan keterlibatan masyarakat
dalam pariwisata. Pada tahun 20222022 setelah
menjadi desa wisata. Cemagi mengalami tahap
pengembargan dimana banyak fasilitas mulai
bermunculan seperti, UMKM lokal, restoran, live
music, toko souvenir, dan villa. Selain memberikan
dampak ekonomi, perkembangan pariwisata juga
memberikan dampak pada sosial budaya masyarakat
diantaranya, komodifikasi budaya, dimana Tari Baris
Klemat yang sebelumnya sakral, kini dipertontonkan
pada wisatawan sebagai atraksi budaya. Selain itu,
terjadi kapitalisme, dimana alih fungsi lahan yang
sebelumnya untuk pertanian sekarang, sebagian
untuk akomodasi pariwisata yang merberikan profit,
namun disaat yang bersamaan, memunculkan konflik.
Salah satunya, seperti yang dinyatakan dalam berita
konvensional ( Bali Express, 2023), beberapa warga
menlak klaim tanah adat mereka dijadikan jalan umun
tanpa kesepakatan yang jelas. Sefaitu, alasan utama
pemilihan fokus pada aspek sosial budaya, karena
pariwisata Bali berlandaskan pada budaya sebagai
daya tarik utama, sedangkan aspek ekonomi
merupakan hasil sampingan dari proses tersebut.
Penelitian oleh Wartana,dkk. (2022)
O0AT CAi AAT CAT 01 OAT OE
Mengwi Kabupaten Badung Dalam Meningkatkan
OAOQCAETTIT 1 EAIT - AOUAOAEAOS
pengembangan potensi Desa Cemagi berdampak pada
peningkatan perekonomian masyarakat melalui
pemberdayaan UMKM dan pengelolaan wisata seperti
Pantai Mengening dan Pantai Seseh, yang
menunjukkan adanya dampak positf pada

616

$ AOA


mailto:nimadesriasih@gmail.com
mailto:putuanom.@unud.ac.id
mailto:nararya.narottama@unud.ac.id

Jurnal Destinasi Pariwisata

p-ISSN: 23388811, e-ISSN: 25488937

Vol.13 No. 2,2025

kesejahteraan masyarakat dalam aspek ekonomi.
Sementara itu, penelitian oleh Arini,dkk. (2024)

"Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam
Mengembangkan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di
Desa Wisata Cemagi Kabupaten Badung"

menunjukkan bahwa program kerja lapangardi Desa
Cemagi berhasil memberdayakan masyarakat melalui
kegiatan kreatif seperti mendidik anakanak tentang
keuangan, mendorong wisata, dan memberikan
pelatihan. Meskipun kedua penelitian tersebut
berlokasi di Desa Cemagi, hamun fokus utamanya
adalah padh aspek ekonomi, sehingga perubahan
sosial dan budaya masyarakat belum menjadi kajian
utama.

Penelitian serupa oleh oleh Surahman, dkk. (2021)
menyoroti dampak sosial budaya di daerah wisata lain
yaitu Sasak Ende, menunjukkan adanya perubahan
nilai dan tradisi lokal akibat pariwisata. Hal ini sejalan
dengan temuan Purnamawati, dkk. (2022) dan Suga,
dkk. (2020) dalam jurnal internasional, yang
menegaskan bahwa perubahan budaya merupakan
konsekuensi dari perkembangan pariwisata yang
tidak hanya memengaruhi pembangunan
berkelanjutan, tetapi juga mempengaruhi struktur
sosial masyarakat.

Urgensi penelitian terletak pada keterbatasan
kajian yang secara khusus membahas perubahan
sosial budaya di Desa Cemagi akibat perkembangan
pariwisata. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis sejauh mana perubahan
tersebut terjadi, serta apakah dampaknya cenderung
positif atau negatif. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi desa
wisata lainnya.

Berdasarkan hasil observasi,wawancara dan kajian
terdahulu, mendorong peneliti untuk mengetahui
lebih lanjut mengenai perkembangan pariwisata, serta
dampak terhadap kondisi sosial budaya masyarakat
sebelum dan sesudah perkembangan pariwisata di
Desa Wisata Cemagi. Penelitian ini diasumsikan dapat
memberikan pemahaman lebih dalam tentang
dinamika perubahan sosial budaya yang terjadi
sebagai dampak langsung dari aktivitas pariwisata.

Il. METODE PENELITIAN

Desa Wisata Cemagi berlokasi di Raya Pantai

Seseh, Desa Cemagi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten

Badung, Bali. Desa Wisata Cemagi salah satu desa
wisata populer di Bali, desa ini dikenal karena
keindahan alamnya yang masih asri, terutama pantai
pantainya yang memukau seperti Pantai Cemagi da
Pantai Seseh. Selain itu aksesibilitas yang mudah
merupakan faktor pendukung suatu daydarik wisata.
Desa Wisata Cemagi dapat diakses dari pusat Kota
Denpasar dengan jarak kurang lebih 21km ke arah
barat dan dapat ditempuh dalam waktu 50 menit
menggunalan kendaraan roda dua maupun empat
tergantung kondisi lalu lintas. Sementara itu, dari

Bandara Internasional | Gusti Ngurah Rai, Cemagi
berjarak sekitar kurang lebih 23km dan dapat
ditempuh dalam waktu sekitar 1 jam berdasarkan
estimasi Google Maps. Lokasinya yang strategis dan
mudah dijangkau menjadikan Desa Wisata Cemagi
sebagai salah satudestinasi wisata unggulan di
Kabupaten Badung, Bali. Terbukti dari profil Desa
Wisata Cemagi pada tahun 2023 masuk ADWI 500
besar sedangkan pada tahun 2024 dalam beritdusa
Bali, Desa Cemagi berhasil masuk dalam 300 besar
nominasi Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI).
Adapun alasan kenapa memilih Desa Wisata Cemagi
sebagai lokasi penelitian dikarenakan dalam beberapa
tahun terakhir, Desa Cemagi telah mengalami
pertumbuhan pesat dalam industri pariwisata,
menjadikannya contoh yang menarik untuk meneliti
mengenai dampak sosial budaya pariwisata terhadap
masyarakat. Jenis dan sumber data dalam penelitian
ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil wawancara dengan perbekel, pengelola,
masyarakat dan  pihakpihak yang terkait,
dokumentasi di Desa Wisata Cemagi, studi pustaka
melalui jurnal, artikel dan berita. serta observasi
lanpangan ke Desa Wisata Cemadbedangkan data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah struktur
organisasi, jumlah penduduk dan data kunjungan
wisatawan per tahun 20222024. Sumber data dalam
penelitian ini ada dua, pertama data primer yaitu hasil
observasi dan wawancara antara penelitidengan
perbekel, pengelola, masyarakat serta pihagihak
yang terkait mengenai dampak perkembangan
pariwisata terhadap kehidupan Sosial budaya
masyarakat Desa Wisata Cemagi. Kedua yaitu data
sekunder, peneliti melakukan pengambilan data dari
penelitian terdahulu sebagai referensi untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, di mana
data tersebut diperoleh melalui studi kepustakaan
dengan mengumpulkan berbagai informasi yang
relevan dengan fokus penelitian.

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang strategis untuk memperoleh
informasi yang akurat yaitu, observasi langsung yaitu
pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap aktivitas di Desa Wisata Cemagi dengan
turun langsung kelapangan. Observasi ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran mengenai kondisi
masyarakat sebelum dan sesudah perkembangan
pariwisata. Wawancara terstruktur yaitu komunikasi
langsung antara  peneliti  dan  narasumber
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah
disiapkan. Narasumber meliputi perbekel, pengelola,
masyarakat, dan pihak terkait untuk memperoleh
informasi mengenai dampak sosial budaya akibat
pariwisata. Studi pustaka yaitu pengumpulan data dari
sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, berita, dan
dokumen resmi Desa Cemagi. Kegiatan ini meliputi
membaca, mencatat, dan mengolah bahabahan yang
relevan dengan fokus penelitian. Dokumentasi adalah
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pengumpulan data pendukung berupa buku, arsip,
dokumen, gambar, dan catatan tertulis yang
mendukung penelitian, seperti profil desa dan media
sosial. Dokumentasi ini melengkapi data yang tidak
didapatkan melalui wawancara.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, vyaitu metode pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu agar
diperoleh informan yang kompeten dan relevan
dengan permasalahan yang diteliti. Informan dipilih
tidak secara acak, melaikkan berdasarkan
kemampuan mereka dalam memberikan informasi
terkait perkembangan pariwisata dan dampak sosial
budaya di Desa Wisata Cemagi. Informan
diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama, yaitu
informan kunci dan informan pangkal, yang meliputi
perbekel, pengelola desa wisata, masyarakat, serta
pihak-pihak terkait lainnya untuk mempermudah
proses pengumpulan data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan metode studi komparatif.
Metode ini bertujuan membandingkan kondisi Desa
Wisata Cenagi sebelum dan sesudah perkembangan
pariwisata untuk mengidentifikasi dampak sosial
budaya yang terjadi. Pendekatan kualitatif ini
berlandaskan filosofi postpositivisme dan bersifat
naturalistik, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama dalam pexgumpulan dan analisis
data. Fokus utama analisis adalah memahami makna
dan realitas dari sudut pandang partisipan dalam
konteks alami penelitian, dengan penekanan pada
kualitas data dan proses analisis, bukan hanya hasil
kuantitatif semata.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Desa Wisata Cemagi saat iierada pada tahap
pengembangan yang dimulai sejak 2022022,
ketika destinasi mulai dikenal luas dan arus
kunjungan wisatawan meningkat pesat, ditandai
dengan pemanfaatan sekitar 7880% lahan strategis
untuk pembangunan vila dan restoran yang memicu
perubahan tata ruang sekaligus konflik sosial terkait
tanah adat (Bali Express, 2023). Daya tarik wisata
yang awalnya mengandalkan keindahan alam seperti
Pantai Mengening, sawah, dan Pura Batu Ngaus kini
dilengkapi fasilitas modern seperti sunset point,
wedding venue, live music, waterblow, toko suvenir,
rest room, dan meeting room, meskipun hal ini
menimbulkan  komodifikasi  budaya  berupa
pergeseran seni sakral menjadi atraksi wisata. Dari
sisi aksesibilitas, peningkatan terjadi melalui
perbaikan jalan, pemanfaatan Google Maps, dan
layanan sewa kendaraan, sementara amenitas
mencakup lahan parkir, toilet, serta pengelolaan
kebersihan oleh tim TPS 3R yang bekerja sama
dengan UMKM. Keamanan jig menjadi perhatian

dengan adanya pecalang dan linmas yang rutin
melakukan ronda, sedangkan aspek ancillary
berkembang melalui pembentukan Pokdarwis dan
BUMDes beserta divisi keamanan, kebersihan,
humas, dan pengembangan usaha

Kondisi Geografis dan Demografis

Secara geografis, Kabupaten Badung terletak di
koordinat bujur (KB) : 115.11504 dan koordinat
lintang (KL) :-8.631217, dengan luas wilayah sekitar
466 hektar atau 4,66 km2. Desa Wisata Cemagi, yang
berada di wilayah Kabupaten Badung, Bali
Indonesia, termasuk dalam kawasan dataran rendah
dengan iklim tropis. Wilayah ini didominasi oleh
hamparan sawah, lahan pertanian, laut, serta
permukiman penduduk, Desa Wisata Cemagi berada
di bagian selatan dan memiliki garis pantai kurang
lebih sepanjang dua kilometer. Kawasan pesisir ini
tepatnya di Pantai Seseh digunakan untukelayan,
melaksanakan upacara keagamaan dan juga surfing
dibeberapa titik lokasi Seseh. Sementara itu, Pantai
Mengening yang terkenal adalah untuk menikmati
matahari terbenam, serta keberadaan Pura Batu
Ngaus yang menjadi ikon Desa Wisata Cemagi.

Berdasarkan data profii desa, Desa Cemagi
awalnya terdiri dari empat desa adat, yaitu Desa Adat
Cemagi, Desa Adat Mengening, Desa Adat Sogsogan,
dan Desa Adat Seseh. Namun, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan Bapak Made Nama
selaku Sekretaris Desa Cemagi, saat ini telah
terbentuk satu desa adat tambahan, yaitu Desa Adat
Bale Agung, sehingga sekarang Desa Wisata Cemagi
kini memiliki lima desa adat. Selain itu, terdapat 12
banjar dinas, antara lain Banjar Batan Tanjung,
Banjar Bale Agung, BanjaBengguan, Banjar Petapan,
Banjar Mengening, Banjar Seseh, Banjar Sogsogan,
Banjar Pengayehan, Banjar Sangiangan, Banjar
Tangkeban, Banjar Keliki, dan Banjar Kaja Kangin.

Desa Cemagi juga memiliki empat kelompok
nelayan yang masih beroprasi sampai sekarang, yang
dibagi menjadi kelompok nelayan, Baruna 1, Baruna
2, Baruna 3, dan kelompok Regenerasi Anak Nelayan.
Kelompok-kelompok ini berperan penting untuk
menjaga keberlangsngan sumber daya laut dan
mendukung mata pencaharian masyarakat pesisir.
Sementara untuk sistem pertanian di Desa Cemagi
dikelola oleh sistem subak, yang biasa disebut
dengan Subak Cemagi Let. Subak ini merupakan
sistem tradisional yang mengatur pengairarsawah
dan pola tanam masyarakat. Saat ini, luas lahan
pertanian yang dikelola oleh sistem subak di Desa
Cemagi kurang lebih sekitar 299 hektar dari 450
hektar. Secara umum, lokasi Cemagi sangat strategis
karena dekat dengan kawasan wisata Canggu, Kuta,
dan Denpasar dan memiliki banyak potensi alam
seperti sawah dan pantai, serta tempabudaya dan
religi yang mendukung perkembangan pariwisata di
Cemaugi.
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Secara demografis, berdasarkan data statistik
diatas, menunjukkan bahwa Desa Cemagi memiliki
jumlah penduduk 5.199 jiwa, dengan 2.567 lakiaki
dan 2.632 perempuan, menunjukkan komposisi
penduduk yang seimbang antara jenis kelamin.
Sementara itu, jika dilhat berdasarkan kelompok
usia, menunjukkan bahwa kelompok usia 5455
tahun yang paling dominan dengan jumlah 530 jiwa,
diikuti oleh kelompok usia 21z25 tahun sebanyak
321 jiwa. Ini menggambarkan bahwa mayoritas
penduduk Desa Cemagi berada pada usia produktif
dan menjelang lansia. Desa Cemagi memiliki 12
banjar dimana penduduknya tersebar di beberapa
banjar adat, Banjar Mengening memiliki jumlah
penduduk terbesar sebany& 720 orang, m
enunjukkan bahwa Banjar Mengening adalah pusat
konsentrasi penduduk di Desa Cemagi.

Lambang Desa Cemagi berbentuk segi lima sama
sisi dengan dasar warna hijau dan garis hitam,
melambangkan Pancasila sebagai dasar dari falsafah
kehidupan serta menggambarkan kesuburan,
keharmonisan, dan ketenangan alam. Di dalamnya
terdapat Meru Tumpang 11 yang melambangkan
alam semesta dan kemakmuran tertinggi, serta keris
luk tiga yang menggambarkan keberanian dan jiwa
kesatria melalui arta (kekayaan), otot (kekuatan),
dan kepradnyan (pengetahuan). Pada tanggal 17 Juli
1999, Desa Cemagi resmi ditetapkan secara definitif,
seperti yang terlihat dari jumlah padi (17 butir) dan
kapas (7 lembar) yang melingkari gelang. Ini adalah
simbolis Tri Tangtu &ya Dibuana , atau tiga prinsip
kehidupan , vyang berarti bahwa air biru
melambangkan keamanan dan ketenangan. Selain
itu, Desa Cemagi memiliki visi dan misi
pembangunan yang akan membantu desa
berkembang, terutama dalam hal pariwisata,
pelestarian budaya,dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Sejarah Desa Wisata Cemagi

Secara administratif, Desa Cemagi merupakan
desa dinas yang dipimpin oleh kepala desa
(perbekel) pada tahun 195Gan. Pada tahun 1966€an,
Desa Cemagi bergabung menjadi satu desa dinas
dengan Desa Munggu yang mewilayahi 25 banjar
dinas. Kemudian, terjadi perekaran pada tahun
1997, dimana Desa Cemagi memisahkan diri dengan
Desa Munggu dan secara resmi menjalankan
pemerintahan sejak tanggal 27 Juli 1999 yang
berdasarkan Surat Keputusan Bapak Gubernur Bali.
Yang menjabat sebagai Kepala Desa Cemagi pertama
adalah Bapak Dewa Putu Gede dari tahun 2000
hingga 2008.

Berdasarkan penuturan para penglingsiran atau
tetua Desa cemagi, sebelum berdirinya Kerajaan
Mengwi, terdapat seorang pengembara sakti dari
Bali Barat (sekarang Gilimanuk). Pengembara ini
menyusuri pantai dari arah selatan ke timur Bali
sampai tiba di Panti Semenur, sebuah tempat yang

terkenal sangat angker dengan bebatuan dan hutan
lebat. Pengembara yang lelah kemudian melakukan
japa mantra dan menamai tempat tersebut sebagai
"Batu Ngaos" yang sekarang menjadi lokasi Pura
Gede Luhur Batu Ngaus, yang berdiri di atas batu
besar yang menjorok ke laut dan merupakan simbol
spiritual desa atau biasa disebut sebagai Tanah Lot
kedua. Setelah itu, sam pengembara membangun
sebuah desa dan menetap atau meneng di hutan,
yang kemudian menjadi dusun atau Banjar
Mengening. Kata Mengening berasal dari kata
"meneng" atau "tinggal". Setelah menetap cukup
lama, sang pengembara melanjutkan perjalanannya
ke utara, ke daerah hutan pohon asam (celagi). Sang
pengembara menyebut lokasi itu "Desa Sagi", sebuah
kata yang berarti "menyuguhkan". Namanya berubah
menjadi "Cemagi" seiring berjalannya waktu dan
sampai sekarang disebut Desa Cemagi. Desa ini
terkenal karena santun dan terbuka, menerima tamu
dengan ramah.

Berdasarkan hasil wawancara denagn Pak
Widnyana selaku Sekretaris Desa Wisata Cemaugi,
terbentuknya Desa Wisata Cemagi bermula selama
masa pandemi COVIE9 tahun 2020-2021. Pada
saat itu, banyak warga Desa Cemagi yang di PHK
(Pemutusan Hubungan Kerja), sepé dirumahkan,
kehilangan pekerjaan, atau harus bekerja sendiri
tanpa penghasilan tetap. Kondisi ini mendorong
masyarakat untuk mengeksplorasi potensi yang ada
di desa untuk menghasilkan penghasilan tambahan.
Awalnya, masyarakat membangun warungvarung
kecil dan tidak tertata dan bersifat liar di sekitar
pantai, bahkan sebagian diikuti oleh pedagang dari
luar desa yang menjual berbagai makanan termasuk
bakso di sekitar pantai. Hal ini menimbulkan keluhan
dari pengelola villa setempat karena dianggap
lingkungan menjadi kurang indah dan terlihat
kumuh. Jumlah wisatawan atau pengunjung yang
datang juga masih terbatas pada saat itu.

Menanggapi hal tersebut, pihak desa dinas dan
desa adat megadakan pertemuan dan menyepakati
untuk menetapkan wilayah tersebut sebagai Daerah
Tujuan Wisata (DTW) yang dikelola secara resmi.
Karena lahan tersebut dimiliki oleh Kabupaten
Badung, pihak desa haus mengajukan permohonan
secara tertulis kepada pemerintah. Permohonan ini
dibuat untuk kepentingan bersama terutama bagi
masyarakat lokal khususnya orangprang yang telah
kehilangan pekerjaan karena PHK. Kemudian desa
membentuk struktur kepengurusan danpada saat
yang sama, Bupati Badung mengeluarkan Surat
Keputusan (SK) Nomor 22 Tahun 2021 yang
menetapkan wilayah tersebut sebagai Kawasan Desa
Wisata. Surat Keputusan ini diterbitkan melalui desa
adat, kemudian empat desa adat di wilayah tersebut
mulai bersatu membentuk kepengurusan Desa
Wisata Cemagi.

Perkembangan Pariwisata di Desa Wisata Cemagi
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Tabel 3.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Desa
Wisata Cemagi Periode 2022 -2024

Tahun Jumlah Kunjungan (Jiwa).
2022 10.291

2023 30.744

CmCT pu8prmrm

Sumber : Pengelola Desa Cemagi, 2025.

Penurunan yang terjadi pada tahun 2024
dikarenakan setelah viral pada tahun 2022 dan
mencapai puncak popularitas di tahun 2023 berkat
promosi media sosial, tingkat kunjungan mulai
menurun seiring meredanya tren. Selain itu,
kunjungan wisatawan pada 2024 lebih banyak
terjadi pada periode libur panjang atau akhir gkan
saja, sehingga secara total tidak setinggi tahun
sebelumnya.

Model Tourism Area Life Cycle (TALC), yang
dikemukakan oleh Butler (1980) dalam (Narottama,
N., & Moniaga, N. 2021), menjelaskan bahwa
destinasi wisata melalui enam tahap perkembangan:
eksplorasi, keterlibatan, pengembangan, konsolidasi,
stagnasi, dan peurunan atau peremajaan.
Berdasarkan data lapangan, observasi, dan studi
pustaka, menunjukkan bahwa pariwisata Desa
Cemagi berkembang secara bertahap. Saat ini,
pariwisata Desa Cemagi dapat dikategorikan dalam
tiga tahap: eksplorasi, keterlibatan, dan
pengembangan. Pemaparan berik ini,
menggambarkan dinamika masingmasing tahap
berdasarkan pendekatan komponen 4A, atraksi,
aksesibilitas, amenities, dan anciallary (Cooper et al.,
1995 dalam Kartika dkk., 2018).

Penelitian Narottama dan Moniaga (2021)
mengenai perkembangan pariwisata di Ubud dengan
pendekatan TALC menunjukkan bahwa destinasi
tersebut saat ini berada pada tahap konsolidasi, di
mana interaksi modal ekonomi, budaya, simbolik,
dan sosial semakin eratlan kompleks. Penelitian ini
relevan sebagai acuan untuk melihat tahapan
perkembangan Desa Wisata Cemagi, karena
keduanya samasama menggunakan kerangka TALC
untuk menganalisis dinamika pariwisata berbasis
masyarakat dan peran aktor eksternal. Sejalan
dengan temuan tersebut, penelitian ini menelusuri
bagaimana pariwisata Cemagi membentuk interaksi
sosial, pergeseran nilai budaya, serta potensi
pengaruh pihak luar terhadap struktur sosial
masyarakat lokal.

Berdasarkan datalapangan, observasi, dan studi
pustaka, menunjukkan bahwa pariwisata Desa
Cemagi berkembang secara bertahap. Saat ini,
pariwisata Desa Cemagi dapat dikategorikan dalam
tiga tahap: eksplorasi, keterlibatan, dan
pengembangan. Pemaparan berikut ini,
menggambakan dinamika masingmasing tahap
berdasarkan pendekatan komponen 4A, attraction,

accessibility, amenities, dan anciallry(Cooper et al.,
1995 dalam Kartika dkk., 2018).

Tahap Eksplorasi (Exploration)

Dalam  model TALC, tahap eksplorasi
menggambarkan kondisi awal destinasi sebelum
diketahui wisatawan. Selain itu, tidak ada
infrastruktur pariwisata yang memadai dan jumlah
kunjungan masih terbatas. Pada tahun 1999, Desa
Cemagi masih dalam tahap eksplorasi dan sebagian
besar penduduknya bergntung pada pertanian dan
perikanan. Secara administratif, Desa Cemagi baru
menjadi desa definitif pada tahun 1999 setelah
dimekarkan dari Desa Munggu. Hal ini menjadi titik
awal Desa Cemagi mulai mengenali potensi
wilayahnya secara mandiri.

Jika ditinjau berdasarkan komponen 4A, daya
tarik utama (atraksi) saat itu belum dipromosikan
secara aktif. Meskipun keberadaan Pura Gede Luhur
Batu Ngaus, Pantai Mengening dan Pantai Seseh telah
ada, namun keberadaanya belum dimaksimalkan
sebagai objek wsata. Selain itu, aksesibilitas masih
terbatas dengan jalan desa yang saat itu belum
memadai dan minimnya transportasi umum menuju

Desa Cemagi. Fasilitas pendukung seperti
penginapan, tempat makan, dan toilet belum tersedia
dalam hal amenitas. Kemudian untk unsur

penunjang tambahan éncillary) seperti lembaga
pengelola pariwisata belum tersedia saat itu, namun
untuk organisasi lokal seperti PKK, muda mudi sudah
dibentuk.

Kondisi ini menunjukkan bahwa Cemagi belum
digarap secara sistematis dalam halpariwisata.
Namun desa ini memiliki potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut karena nilai budaya dan
lingkungannya. Pada tahap eksplorasi ini, menjadi
potensi awal perkembangan pariwisata di Cemagi.

Tahap Keterlibatan ( Involvement)

Tahap keterlibatan dalam model TALC menandai
fase ketika masyarakat lokal mulai menyadari
potensi pariwisata di wilayahnya dan berpartisipasi
secara aktif dalam pengembangan destinasi. Pada
tahap ini, mulai muncul upaya untuk menyediakan
fasilitas sederhara bagi wisatawan dan membentuk
struktur organisasi yang mendukung aktivitas
pariwisata. Desa Cemagi memasuki tahap
keterlibatan pada tahun 2019, ditandai dengan
pengakuannya sebagai desa wisata oleh Kabupaten
Badung. Melalui penetepan ini, masyarakat dan 4
bendesa adat mulai memanfaatkan potensi lokal di
desa yang berbasis masyarakat

Ditinjau berdasarkan konsep 4A, atraksi di
Cemagi mulai ditata secara lebih terarah dengan
menampilkan hamparan sawah, pantai, dan pesona
Pura Gede Luhur Batu Ngaus sebagai ikon desa.
Selain itu, aktivitas budaya juga mulai dikemas
menjadi daya tarik wisatn. Dari segi aksesibilitas
masyarakat mulai menyediakan petunjuk arah ke
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lokasi wisata, munculnya alternatif transportasi
online, serta informasi digital melalui media sosial
dan Google Mapsnulai tersedia. Kemudian dari segi
amenities masih dalam skala yang terbatas,
tersedianya beberapa tempat makan yang dikelola
oleh masyarakat setempat mulai bermunculan ,toilet
umum serta tempat parkir dengan memanfaatkan
lokasi yang tidak digunakan sebelumnya. Sementara
itu, untuk unsur pendukung tambahan (@ncillary)
struktur organisasi pariwisata mulai terbentuk,
ditandai dengan munculnya kelompok sadar wisata

(Pokdarwis), yang bertanggung jawab untuk
mengawasi dan mempromosikan desa wisata
Cemagi.

Berdasarkan komponen 4A di Desa Wisata
Cemagi dapat dilihat bahwa terjadi perkembangan di

desa tersebut. Dalam perkembangan tersebut
melibatkan masyarakat lokal yang dimana
masyarakat  tidak hanya  menjadi  objek

perkembangan pariwisata, tetapi juga subjek yag
terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kegiatan pariwisata itu sendiri. Pada
tahap berikutnya, keterlibatan ini berfungsi sebagai
jalan menuju pengembangan yang lebih intensif.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah ketika destinasi
wisata menjadi lebih dikenal dan arus kunjungan
wisatawan meningkat. Pada tahap ini, lanskap fisik
dan destinasi sosial budaya mengalami transformasi
besar karena pembangunan infrastruktur dan
fasilitas pendukungnya seara masif dilakukan oleh
masyarakat lokal dan pihak eksternal. Saat ini, Desa
Wisata Cemagi memasuki tahap pengembangan pada
tahun 2021-2022. Hal ini ditandai dengan banyaknya
pembangunan vila dan restoran di sekitar wilayah
pantai. Berdasarkan data dari taveloka sekitar 70
80 persen lahan di kawasan strategis telah
digunakan untuk pembangunan villa.

Pembangunan tersebut tidak hanya berdampak
pada perubahan tata ruang, tetapi juga menimbulkan
konflik diantara masyarakat. Dinamika tahap
pengembangan ini melibatkan munculnya berbagai
konflik, salah satunya ( Bali Express, 2023) yang
berkaitan dengan penglesaian lahan dan klaim
kepemilikan tanah adat. Menurut beberapa media
lokal warga menolak pernyataan bahwa jalan umum
akan melintasi tanah leluhur. Hal tersebut
merupakan salah satu konflik yang paling menonijol.
Konflik ini menunjukkan ketidaksepakatan antara
kepentingan pembangunan dan upaya masyarakat
untuk mempertahankan hak atas tanah dan warisan
budaya. Sebaliknya, konflik sosial terjadi karena
perpecahan pendapat antara kelompok yang
mendukung modernisasi paiwisata dan mereka
yang ingin mempertahankan struktur tradisional.

Jika ditinjau berdasarkan aspelattraction, daya tarik
Desa Wisata Cemagi yang awalnya bertumpu pada
keindahan alam seperti pantai, sawah, dan Pura Batu

Ngaus, kini diperkaya dengan adanya aktivitas
wisata baru sepertisunset point, wedding venue, live
musik, waterblowdisamping pura dan tokosouvenir.
Imformasi ini diperoleh berdasarkan wawancara
dengan koordinator UMKM Desa Wisata Cemagi yang
menjelaskan perkembangan fasilitas pendukung
tersebut.

Desa Wisata Cemagi juga mempunyai daya tarik
wisata berbasis budaya, tetapi saat ini mulai
mengalami komodifikasi budaya dari sakral menjadi
atraksi budaya. Accessibility juga mengalami
peningkatan dimana jalan menuju pantai atau
beberapa jalan diarea desa mulai diperbaiki dan
diperlebar, dimana selain aksesibilitas fisik terdapat
aksesibilitas informasi meningkat diantaranya,
penggunaan Google Maps dan terdapat sewa
kendaraan, serta meningkatnya kemudahan
wisatawan dalam menuju obyek wisata.

Amenities tersedianya tempat parkir, toilet,
tempat sampah telah meningkat. Kemajuan ini lebih
banyak dimulai oleh masyarakat, dengan pemerintah
secara tidak langsung terlibat. Selain itu, terdapat tim
TPS 3R, bekerja sama dengan pengelola desa wisata,
memastikan Desa Cemagi tetap bersih dan terjaga.
Sementara di jalan menuju pantai terdapat UMKM
lokal yang mengurus sampahnya masingiasing
secara berkala dan terorganisir.

Aspek keamanan juga menjadi bagian dari
amenitas yang diperhatikan dengan serius.
Berdasarkan informasi dari Made Nama, sistem
keamanan di desa ini telah mengintegrasikan unsur
dinas dan adat melalui gabungan pecalang dan
linmas yang rutin melakukan rondamalam. Langkah
ini merupakan bagian dari visi dan misi desa untuk
memastikan perkembangan pariwisata berjalan
seiring dengan terciptanya keamanan dan
kebersihan lingkungan.

Dari aspek anciallry sudah meningkat pesat,
sudah terdapat beberapa lembaga pengelola
pariwisata desa,termasuk Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),
selain itu terdapat susunan organisasi yang telah
terorganis dengan baik. Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa ada beberapa bentuk
pelayanan tambahan yang sekarang teedia,
termasuk jasa pemandu lokal namun secara resmi
tidak ada paket didalamnya, layanan keamanan dari
gabungan pecalang dan linmas, dan sistem
kebersihan terpadu melalui tim TPS 3R. Selain itu,
adanya layanan keamanan dan kebersihan
menunjukkan bahwa masyarakat telah mampu
menyesuaikan diri dan mampu menjadi pariwisata
berkelanjutan.

Struktur organisasi Desa Wisata Cemagi adalah
indikator penting dari pelayanan tambahan dari sisi
kelembagaan. Berdasarkan data yang didapat di
struktur organisasi desa, terdapat beberapa divisi
yang menangani sektor pariwisata. Ini termasuk
Divisi Keamanan, Divisi Kebersihan, Divisi Humas,
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dan Divisi Pengembangan Usaha. Maskimgasing
divisi memiliki staf khusus dan tugas yang telah
diberikan secara terorganisir, yang menunjukkan
tata kelola destinasi yang terstruktur dan terlibat.

Tabel 3.2 Tahapan Tourism Area Life Cycle

(TALC
Tahapan Atraksi Akzezibilitas Amenitas Ancillary
Ekzplorasi |2 PuraLubur | 2 Jalan desa a. EBehm 3. Behm
(Explorasi) Batu Meaus bebarn tersadia terbamtalk
Pada talnm |b. Pantai memadai fasilitas lembaza
18490 Mengsning | b. Transportasi parvdulnms pariwisata
. Pantai unTm Fansat b Hamya
Sesah terbatas orEznisasi
Lokl seperti
BEE dan
raada-roudi
Eatarlibatan | 2. Sawah, 2. Tersadiz a. Fazsilitas 8 Swmktor
(Tmvolveme | pamtai, dan petanjuk dazar mmlai arganizasi
Bt) pura nmilai arah ke dibanzun rmmlai
Padatabnm | diemas lokeasi wizata rzndini oleh terbentuic
2021-2022 | sebagai atrabmi | b -hedia magvarakat
b. Tari baris spaial (toilst,
dan sktivitas | . Google maps tempat
udaya lainmya |4 Transportasi makan,
rmlai online poalai parkir)
ditampilkan masuk
Pembanmn (2 Prawedns, (a0 Jalan ke a. Villadan a4 Pokdarais
an wedding pantai stan Testorant dan
[Developmes VEIE area deza ‘hartambah BlhDes
HE) b. Spot fato, diperiaili siznifilcan aktif
Pada talnm waterblow dan b. Ialai b Stukmar
2023-2024 | c. Live musik diperlshar tarzadiznya OTEENisasi
dam tako b Tersadia TUNER lenzkap dan
sourvemir zeva lokcal toilet fimz=ionzl
d Rencanamya kendaran tempat <. Eegistan
akam . Alses dar parkir, dil wisata
dibamen pooglemaps |c. TPS 3R i
jogEing zamakin dibertule damEan desz
trakding akmrat dan tampat dinas dan
sampah daza adar
dizebar di
‘babearapa
titike
d  Sizem
kzarmamam
tarpadu
antara
pacalang dan
Lirmnzs

Sumber: Hasil Olahan Penelitian, 2025.

Berdasarkan penerapan model Tourism Area Life
Cycle (TALC) yang dikemukakan oleh Butler (1980)
dalam Narottama, N., & Moniaga, N. (2021), serta
analisis komponen 4A (attraction, accessibility,
amenity, dan ancillary) di Desa Wisata Cemagi, dapat
disimpulkan bahwa Desa Wisata Cemagi saat ini
berada pada tahap pengembangan (development).
Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah
kunjungan wisatawan, bertambahnya jumlah villa
dan restoran, serta terdapat atraksi wisata baru
seperti live musik, tokosouvenirdan wedding venue
Selain itu, amenitas penunjang seperti toilet, tempat
parkir, dan sistem pengelolaan sampah (TPS 3R)
telah tersedia dan mulai dikelola secara sistematis.
Struktur kelembagaan juga semakin kuat dengan
keberadaan Pokdarwis, BUMDes, serta setiap diwsi
divisi yang ada saat ini masih dikelola oleh
masyarakat yang menjadi aktor utama dalam
pengembangan destiasi.

Meskipun berkembang pesat, Desa Wisata
Cemagi belum memasuki tahap konsolidasi karena
kontrol masyarakat lokal terhadap arah
perkembangan pariwisata masih relatif kuat dan
belum seluruhnya dikendalikan oleh pihak luar dan
perekonomian masyarakat juga masihbercampur

dengan sektor lain seperti pertanian (Agraris) dan
perikanan (Maritim). Selain itu, belum terdapat
tanda-tanda kejenuhan pasar, penurunan daya tarik,
atau ketergantungan pada wisatawan lama (repeat
visitor), Sebaliknya wilayah ini masih menunjukkan
dinamika pertumbuhan dengan penambahan atraksi
baru yang terus dilakukan dan potensi wisata yang
terus dikembangkan, sehingga tahap stagnasi
maupun  penurunan belum terjadi. Tahap
peremajaan juga belum relevan karena kondisi
destinasi masih menunjukkan pertumbuhan Dengan
demikian, posisi Desa Wisata Cemagi saat ini masih
berada pada tahap pengembangan atalevelopment

Dampak Terhadap Kondisi Sosial dan Budaya
Masyarakat di Desa Wisata Cemagi Sebelum dan
Sesudah Perkembangan Pariwisata

Perkembangan pariwisata di Desa Wisata Cemagi
telah membawa perubahan secara signifikan
terhadap kehidupan masyarakat, tidak hanya
berdampak pada perekonomian masyarakat, namun
juga membawa perubahan terhadap sosial dan
budaya masyarakat di Cemagi. Perubah ini dapat
dianalisis dengan  membandingkan  kondisi
masyarakat sebelum dan sesudah pariwisata
berkembang di Desa Cemagi. Untuk menganalisis
dampak tersebut dapat digunakan pendekatan
berdasarkan tujuh unsur kebudayaan yang bersifat
universal yang dikemuk&an oleh Koentjaraningrat
dalam ( Sumarto, 2019 ), diantaranya:

Sistem Bahasa

Perkembangan pariwisata di Desa Wisata Cemagi
mem bawa dampak yang signifikan terhadap
pandangan berbahasa di masyarakat setempat.
Sebelum pariwisata berkembang pada tahun 1999,
mayoritas masyarakat menggunakan Bahasa Bali
dan Bahasa Indonesia dalam kehichan seharthari,
terutama dalam upacara adat, upacara keagamaan,
dan komunikasi antarwarga. Bahasa Bali dan Bahasa
Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga berfungsi sebagai simbol
identitas budaya dan sarana pelestarian nilanilai
tradisional dari generasi ke generasi.

Setelah pariwisata berkembang pada tahun 2021
2022, terutama pasca pandemi COWID,
masyarakat mulaimemandang bahasa asing penting
untuk dipelajari terutama masyarakat yang terlibat
langsung dalam aktivitas pariwisata, seperti
pengelola homestay, pemandu wisata, dan pelaku
bisnis kecil dan menengah, mulai belajar dan
menggunakan bahasa asing, khususnya ahasa
Inggris, saat berinteraksi dengan wisatawan asing.
Dari aspek sosial hal ini membawa dampak positif
dimana kemampuan bahasa asing bisa meningkatkan
rasa percaya diri masyarakat dalam berkomunikasi
dan dampak negatif yang dihasilkan banyak generasi
muda kurang fasih dalam Bahasa Bali, jika dalam
aspek budaya menunjukkan dampak positif dimana
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masyarakat tetap menjaga batasan dalam
penggunaan bahasa dan dampak negatif yang
ditimbulkan dalam jangka panjang Bahasa Bali bisa
semakin terpinggirkan jika generasi muda lebih fasil
ke bahasa asing atau indonesia. Dalam wawancara
yang dilaksanakan pada 3 Juni 2025, Sekretaris
Desa Cemagi, Made Nama yang mewakili Hendra
Sastrawan selaku Perbekel, menyatakan:
O0- AT AT ¢ OAEAOAT ¢ ET Eh
harus kita kuasai, lebih dari bahasa ibu dan bahasa
Indonesia. Karena persaingan kerja ke depan itu
memerlukan kemampuan bahasa asing. Pemerintah
Kabupaten Badung juga sudah melakukan gebrakan
dengan menyedikan kursus gratis bahasa Inggris
untuk anak-anak usia dini di desa, termasuk di
Cemagi, supaya generasi muda bisa bersaing dan siap
i ATCEAAAPE AOT EA 1 OAO86
Perubahan ini menunjukkan adanya proses
adaptasi terhadap tuntutan global, terutama dalam
menyambut  wisatawan asing. Sebaliknya,
penggunaan bahasa Bali dalam konteks sakral,
seperti upacara, dan kegiatan adat, masih dijaga oleh
masyara kat setempat. Olehdena itu, sistem bahasa
Desa Wisata Cemagi tidak hanya mengalami
perubahan, tetapi juga menunjukkan dinamika yang
seimbang antara mempertahankan tradisi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.

Sistem Pengetahuan

Perkembangan pariwisata di Desa Wisata Cemagi
telah mendorong terjadinya perubahan secara
signifikan dalam sistem pengetahuan. Sebelum
pariwisata berkembang pada tahun 1999,
masyarakat hanya memiliki pengetahuan terkait
budaya dan tradisi setempat, terutam tentang
pertanian lokal, pengelolaan lingkungan, dan
upacara adat. Pengetahuan ini telah diwariskan dari
generasi ke generasi dan mencakup pemahaman
tentang musim tanam, jenis tanaman lokal, dan ritual
keagamaan di purapura desa. Kehidupan sehashari
masyarakat bergantung pada pengetahuan ini, yang
menunjukkan hubungan masyarakat dengan alam
dan budaya leluhur masyarakat.

Setelah perkembangan pariwisata pada tahun
2021-2022, khususnya sejak desa ditetapkan sebagai
desa wisata, terjadi perluasan dalam sistem
pengetahuan masyarakat. Masyarakat mulai terbuka
terhadap berbagai jenis pengetahuan baru, terutama
tentang pengelolaan dan layanan pariwisata.
Masyarakat mulai mempelajari cara mengelola
homestay, villa, melayan tamu, promosi digital
melalui media sosial, dan penggunaan bahasa asing
untuk keperluan komunikasi dengan wisatawan.
Selain itu, masyarakat juga mendapatkan beberapa
pelatihan dari Politeknik Pariwisata (Poltekpar) Bali
dan Mahasaraswati Denpasar, peldtan-pelatihan
tersebut meliputi pemasaran digital, manajemen
kewirausahaan, dan pengelolaan pariwisata yang
berkelanjutan.  Pelatihan tersebut membantu

i AO

masyarakat lokal, terutama pemuda dan usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM), mendapat manfaat
dalam mengembangkan usaha pariwisata dan
meningkatkan daya saing desa sebagai destinasi
wisata. Dari aspek sosial terdapat dampak positif dan
negatif yang menyerginya, positifnya meningkatnya

kapasitas masyarakat dan mendorong semangat
belajar dikalangan masyarakat terutama generasi
beradaptasi dengan teknologi dan pengetahuan baru.
Sedangkan dari aspek budaya positiya masyarakat

masih tetap menjalankan pengetahuan tradisional

seperti membuat banten dan upacara adat masih
dilakukan seperti biasa dari segi maritin nelayan juga
masih menggunakan teknik tradisional. Dari sisi

agraris dampak negatifnya mulai mengalami

pergeseran dimana masyarakat mulai menggunakan
teknik modern.

Pernyataan dari Made Nama menunjukkan
bahwa Desa Cemagi telah belajar dan menyesuaikan
diri dengan tuntutan baru, terutama di kalangan
generasi muda yang mulai memahami pentingnya
penguasaan teknologi dan standar pelayanan.
Meskipun pengetahuan modern semidn
berkembang, pengetahuan tradisional masih
merupakan bagian dari identitas budaya masyarakat
setempat. Kegiatan seperti membuat banten,
melakukan upacara agama salah satunya di Pura
Gede Luhur Batu Ngaus, dan tetap menjaga tarian
sakral khas Desa Cemagieperti Tari Baris Klemat
masih tetap dijalankan. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarakat Cemagi dalam sistem pengetahuan
mampu menyeimbangkan antara warisan nilainilai
budaya lokal dengan pengetahuan modern dalam
memudahkan pekerjaan.

Sistem Organisasi Sosial

Perkembangan pariwisata di Desa Wisata Cemagi
telah membawa perubahan signifikan terhadap
sistem organisasi sosial masyarakat. Sebelum
pariwisata berkembang pada tahun 1999, struktur
organisasi sosial masyarakat didominasi oleh
organisasi yang umumnya adapada setiap desa
seperti banjar adat dan desa adat. Organisasi ini
bertanggung jawab untuk mengatur kehidupan
sosial, keagamaan, dan adat istiadat masyarakat
setempat.

Setelah pariwisata berkembang pada tahun 2021
2022, masyarakat menyadari kebutuhan akan sistem
organisasi baru yang mampu mengelola potensi desa
dengan baik. Berdasarkan hasil musyawarah,
disepakati untuk membentuk struktur kepengurusan
yang lebih terorganisir. Dibentuklah Kepengurusan
Desa Wisata Cemagi, yang terdiri dari desa dinas,
desa adat, para pelaku UMKM, dan pengelola wisata.
Kepengurusan ini dibentuk melalui musyawarah
bersama para pembina, yaitu empat bendesa adat,
penasehat atau kepala desa, da BPD (Badan
Permusyawaratan Desa). Pemerintahan Kabupaten
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Badung turut mendorong desa untuk terus
mengembangkan potensi pariwisata. Organisasi ini
bertanggung jawab untuk mengatur tata kelola Desa
Wisata, dari menata kawasan pantai untuk pelaku
UMKM, mempromosikan wisata, dan memberikan
layanan untuk wisatawan maipun pengunjung.
Dalam strukturnya Pokdarwis (Kelompok Sadar
Wisata) berada satu naungan kepengurusan dengan
desa wisata dalam satu Surat Keputusan (SK), yang
meningkatkan koordinasi dan kerja sama dalam
pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Dari
aspek sosial, dampak positif berupa meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa
wisata namun, kompleksitas struktur organisasi juga
berpotensi memunculkan tantangan koordinasi,
terutama  ketika peran dan  kewenangan
antarlembaga belum tersinergisecara optimal. Dari
aspek budaya, positifnya organisasi lokal seperti
desa adat, banjar, dan struktur kepemudaan tetap
dijaga dan diberdayakan, yang menunjukkan bahwa
pengembangan organisasi modern tidak
menghilangkan sistem sosial tradisional dan dampak
negatif yang bisa terjadi berupa struktur desa wisata
berisiko menurunkan peran adat jika hanya fokus
pada keuntungan ekonomi yang dihasilkan oleh
kegiatan pariwisata.

Berdasarkan wawancara dengan Made Nama
pada 13 Juni 2025, menjelaskan bahwa struktur
organisasi Desa Wisata Cemagi meliputi desa dinas,
desa adat, dan desa wisata. Desa adat yang awalnya
dua kini berkembang menjadi lima dengan struktur
kepemudaan aktif serti karang taruna. Pokdarwis
dan badan usaha milik desa adat (Bumda) juga
berperan dalam mendukung pengelolaan pariwisata
secara kolaboratif.

Meskipun sistem organisasi baru telah
berkembang, organisasi sosial tradisional tetap
dipertahankan sebagai fondasi utama dalam menjaga
nilai-nilai budaya dan struktur sosial lokal.
Kemitraan antara desa dinas (Perbekel), desa adat
(Bendesa Adat), dan desaisata (Ketua Desa Wisata)
menciptakan tata kelola yang terorganisir, di mana
setiap unsur masyarakat memiliki peran. Bahkan
organisasi kepemudaan, seperti Karang Taruna
Yowana Sekawandala, serta organisasi perempuan
seperti PKK, tetap aktif dalam kegiatan sosial,
budaya, dan pembangunan desa.

Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Perkembangan pariwisata juga berdampak pada
perubahan sistem peralatan hidup dan teknologi di
Desa Wisata Cemagi. Sebelum pariwisata
berkembang pada tahun 1999, kehidupan sehari
hari masyarakat didukung oleh peralatan tradisional,
terutama dalam pertanian, perikanan, dan
kehidupan rumah tangga. Masyarakat menggunakan
alat-alat manual seperti bajak sapi (juga dikenal
sebagai matekap ata metekap) dan alat panen
tradisional seperti ani-ani (pisau kecil untuk

memotong tangkai padi satu persatu dan derep (alat
sejenis sabit). Selain itu, masyarakat masih
menggunakan sistem gotong royong atau seka
manyi, di mana masyarakat saling membantu satu
sama lain selama proses panen padi. Peralatan yang
digunakan pun sedehana (Manual) dan diwariskan
generasi ke generasi, mencerminkan kedekatan
masyarakat dengan alam serta budaya agraris yang
kental.

Setelah pariwisata berkembang pada tahun 2021
2022, peralatan hidup masyarakat dan teknologi
telah mengalami perubahan. Dalam sektor pertanian,
alat-alat modern seperti traktor mulai menggantikan
alat tradisional, meningkatkan produktivitas lahan
dan efigensi kerja. Selain itu, masyarakat Kkini
bekerja sama dengan pendatang dari luar Bali yang
membawa teknologi pertanian yang lebih maju.
Karena proses pertanian semakin tersentralisasi dan
berbasis mesin, sistem gotong royong seperti seka
manyi mulai ditinggalkan. Pemanfaatan teknologi
digital dalam kehidupan seharihari juga mengalami
perubahan. Saat ini masyarakat yang sebelumnya
tidak terbiasa menggunakan ponsel mulai mahir
menggunakan ponsel untuk berkomunikasi,
mengelola media sosial dan mempromosikan eba
wisata. Hal ini didukung oleh program pelatihan yang
disediakan oleh lembaga pendidikan seperti
Poltekpar Bali, yang menawarkan pelatihan tentang
pemasaran digital. Dari aspek sosial positifnya
masyarakat semakin melek teknologi, terutama
generasi mudayang mulai terbiasa menggunakan
ponsel, internet, dan media sosial untuk
mempromosikan desa wisata dan negatifnya
ketergantungan pada alat modern dan pihak luar bisa
mengurangi kemandirian lokal, sedangkan aspek
budaya positif berupa meningkatkan produktiitas
dan efisiensi kerja, sedangkan negatif berupa tradisi
gotong royong seperti seka manyidengan aniani
atau derep dalam pertanian mulai hilang karena
pekerjaan digantikan oleh mesin traktor dan pekerja
luar desa.

Dengan demikian, sistem peralatan hidup dan
teknologi Desa Wisata Cemagi telaberubah dari
sistem agraris tradisional menjadi sistem modern
yang efisien dan berbasis teknologi. Perbandingan
antara kondisi sebelum dan sesudah pariwisata
menunjukkan adanya perubahan dalam cara
masyarakat menjalani kehidupan seharhari di
tengah perkembangan zaman. Meskipun demikian,
nilai-nilai lokal dan budaya tradisional tetap ada
dalam kehidupan masyarakat.

Sistem Mata Pencaharian Hidup

Perkembangan pariwisata di Desa Wisata Cemagi
telah berdampak besar terhadap sistem mata
pencaharian masyarakat. Sebelum perkembangan
pariwisata pada tahun 1999, sebagian besar
masyarakat bergantung pada pertanian dan
perikanan. Masyarakat Cemagi bergantun pada
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sistem pertanian agraris tradisional karena letak
geografis Cemagi di pesisir dan memiliki lahan sawah
yang luas. Sistem ini mengikuti pola tanam dan
musim diwariskan generasi ke generasi. Selain itu,
sebagian kecil masyarakat juga bekerja, terutama di
sektor perhotelan di daerah lain seperti canggu dan
seminyak.

Setelah pariwisata berkembang pada tahun 2021
2022, masyarakat mulai menyesuaikan diri dengan
peluang baru. Sektor pariwisata menawarkan
lapangan kerja yang lebih beragam, seperti
mengelola usaha kecil dan menengah (UMKM),
restoran, toko oleholeh, villa,dan menjadi pemandu
wisata atau karyawan di industri jasa pariwisata
lainnya. Dengan perkembangan ini, munculah
kesempatan kerja baru melalui usaha mandiri dan
kolektif yang menggabungkan tenaga kerja lokal.
Namun karena pertumbuhan sektor pariwisata,
mulai terjadinya alih fungsi lahan. Lahadahan yang
dulunya digunakan untuk pertanian mulai digunakan
untuk akomodasi seperti villa, homestay, dan
restoran. Dari aspek sosial, Dampak positifnya
terlihat pada peningkatan taraf hidup dan
terbukanya lapangan pé&erjaan baru. Namun,
dampak negatifnya juga cukup signifikan terjadi alih
fungsi lahan akibat pembangunan akomodasi wisata.
Sedangkan dari aspek budaya terdapat dampak
positif berupa munculnya sistem multipendapatan
yang memberi stabilitas ekonomi dimana
masyarakat masih mempertahankan pekerjaan
utama bertani dan melaut disampingi kegiatan
pariwisata, selain itu dampak negatif berupa
berpotensi hilangnya identitas budaya yang
berkaitan erat dengan tanah leluhur dan pola hidup
bertani.

Berdasarkan  hasil penemuan lapangan
menunjukkan, tingginya minat investor terhadap
strategi lahan di Cemagi menyebabkan banyak
masyarakat berpikir untuk menjual tanah warisan
karena tawaran yang tinggi, terutama di sekitar
pantai dan jalur wisata. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pariwisata membawa tantangan bagi
masyarakat lokal dalam pengelolaan aset dan
keinginan jangka panjang selain membuka peluang
ekonomi.

Pernyataan dari Made Nama menunjukkan
bahwa banyak masyarakat saat ini bekerja sebagai
petani dan pengelola wisata atau pengelola
penginapan. Ini menandai perubahan masyarakat
dari satu sistem mata pencaharian ke sistem muki
pendapatan. Selain dampak ekwmi, masyarakat
mengalami perubahan dalam gaya hidup dan nilai
nilai sosial.

Sistem Religi

Di Desa Wisata Cemagi, sistem religi merupakan
aspek budaya yang telah diturunkan sejak dari
generasi ke generasi dalam kehidupan masyarakat
dan tetap ada meskipun pariwisata berubah.

Sebelum pariwisata berkembang pada tahun 1999,
kegiatan keagamaan seperti piodalan, melasti, dan
odalan telah menjadi bagian dari rutinitas
masyarakat. Sistem religi di Cemagi tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk syukur, tetapi juga sebagai
sarana mempertdankan dan memperkuat identitas
budaya masyarakat setempat.

Setelah pariwisata berkembang pada tahun 2021
2022, masyarakat tetap menjalankan upacara adat
secara rutin, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
lokal, khususnya perempuan, selalu terlibat dalam
kegiatan keagamaan untuk mempertahankan
kebiasaan spiritual mereka. Kegiatan keagamaan di
Desa Adat Seseh terjadi tidak hanya setiap tahun,
tetapi juga lima dan sepuluh kali setahun . Setiap lima
tahun di Pantai Seseh, terdapat upacara pekelem
untuk memohon keselamatan dan perlindungan, di
mana masyarakat merakit grahu dari batang pisang
(gedebong) sebagai persembahan ke laut. Selain itu,
setiap sepuluh tahun diadakan upacara Caru Sapi
Ireng, yang dilanjutkan dengan makan bersama atau
tradisi megibung. Dari aspek sosial positifnya,
partisipasi masyarakat dalam upcea adat tetap
tinggi dalam kegiatan keagamaan dan adanya praktik
toleransi beragama di Pura Ratu Masakti juga
menjadi contoh nyata kerukunan antarumat
beragama di desa dan dampak negatif berupa
kegiatan keagamaan bisa menjadi objek tontonan
wisata jika tidak dibatasi. Selain itu, dalam aspek
budaya juga menunjukan dampak positif dimana
tradisi keagamaan seperti piodalan, melasti, dan
upacara pekelem tetap dilestarikan. Bahkan, nilai
nilai budaya diperkuat melalui pelaksanaan ritual
yang rutin dan simbolik.Namun dampak negatif yang
dapat dihasilkan petonsi ritual menjadi komersial
jika terlalu sering dikaitkan dengan kegiatan wisata.
Desa Cemagi selain dikenal dengan religi dan
budayanya, masyarakat disana juga toleransi dalam
beragama, seperti yang tercermin dari kegiatan
spiritual lintas keyakinan di sekitar Pura Ratu
Masakti. Pura ini dihormati oleh orang Hindu sebagai
tempat keramat, namun secara bersamaan tempat
tersebut juga dianggap oleh orang Muslim sebagai
makam wali. Menariknya, bahwa dua komunitas ini
menggunakan tempat suci ini secara bersamaan
berdasarkan keyakinan masingmasing, orang Hindu
menggunakan banten dan orang Muslim melakukan
shalat atau ziarah ke Pura Ratu Masakti. Tradisi ini
telah ada sejak lama dan menunjukkan tatanan sosial
dalam masyarakat Cemagi Kunjungan rutin oleh
jamaah dari luar Bali, terutama dari Jawa,
menunjukkan bahwa Pura Ratu Masakti juga
berfungsi sebagai simpul spiritual lintas daerah yang
mendorong toleransi dan kebhinekaan di desa.

Dengan demikian,  meskipun  pariwisata
berkembang, sistem religi Desa Wisata Cemagi tetap
ada. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Cemagi
mampu mempertahankan nilainilai sosial dan
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